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ABSTRAK

DITHA NUR ISLANIA, NIM 1313102518. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 2017.
Skripsi: Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kebiasaan Belajar Dengan
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran
2016/2017.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : (1) Hubungan antara
kecerdasaan emosional dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 1 Weru tahun ajaran 2016/2017, (2) hubungan antara kebiasaaan belajar
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran
2016/2017, dan (3) hubungan antara kecerdasaan emosional,dan kebiasaan belajar
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran
2016/2017.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Weru pada siswa kelas X. Sampel penelitian ini 50 siswa yang
diambil secara acak dari populasi dengan teknik cluester random sampling. Teknik
pengumpulan data kecerdasaan emosional dan kebiasaan belajar dengan melakukan
pengisian angket sedangkan data prestasi belajar matematika diperoleh dengan
dokumentasi. Untuk menganalisi data menggunakan analisis korelasi dan analisis
regresi linear ganda dengan taraf signifikasi 5%. Sebelum melakukan analisis
tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat yang
digunakan dalam penelitian adalah uji normalitas, uji linieritas, uji keberartian
regresi, dan uji keberartian koefisien regresi.

Setelah data penelitian diolah dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa: (1)
ada hubungan positif antara kecerdasaan emosional dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran 2016/2017, dengan
koefisien korelasi ry ,= 0,647 dan sumbangan efektif = 41,8%, (2) ada hubungan
positif antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran 2016/2017, dengan koefisien korelasi ry , =
0,601 dan sumbangan efektif = 36,2%, dan (3) ada hubungan positif antara
kecerdasaan emosional dan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar matematika
siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran 2016/2017, dengan koefisien
korelasi ganda R = 0,722 dan sumbangan efektif = 52,1%

Kata Kunci: kecerdasaan emosional, kebiasaan belajar, dan prestasi belajar
matematika siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan belajar merupakan tujuan
utama disamping membina kepribadian siswa. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan wajib membimbing dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan-
kesulitan sehubungan dengan kegiatan belajarnya. Pendidikan bukan sekedar
media dalam menyampaikan kebudayaan dan meneruskan dari generasi ke
generasi, tetapi diharapkan dapat menciptakan suatu kemajuan kehidupan
bangsa. Dengan demikian keberhasilan program pendidikan tentulah menjadi
harapan kita.

Berbicara tentang mutu pendidikan berhubungan erat dengan masalah
prestasi belajar. Proses untuk mencapai prestasi yang diinginkan pasti
dipengaruhi baik dari faktor sekolah, siswa, lingkungan, serta lain sebagainya.
Salah satu faktor pengaruh prestasi siswa yaitu faktor internal dan eksternal.
Salah satu Faktor internal (faktor fisiologis) yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa yaitu tingkat kecerdasan, disiplin belajar, kemandirian, dan
motivasi,kebiasaan. Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa yaitu terdiri dari guru, teman, orang tua, lingkungan hidup keluarga,
lingkungan masyarakat, sekolah, tempat tinggal, kurikulum, disiplin sekolah,
alat peraga, dan sarana sekolah. Prestasi belajar menunjukkan sampai sejauh
mana daya serap yang dicapai siswa dalam belajar. Daya serap yang tinggi
ditunjukan dengan prestasi belajar yang tinggi, daya serap yang rendah

ditunjukan dengan prestasi belajar yang rendah. Semua hasil prestasi belajar



yang diperoleh merupakan hasil usaha nyata yang dilakukan mereka dalam
belajar, seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2013 : 73) yaitu sukses
seseorang dalam proses belajar hanya dapat tercapai berkat usaha keras, tanpa
usaha tak akan tercapai sesuatu.

Prestasi belajar tiap siswa dapat dilihat dari nilai-nilai yang di dapatnya,
seperti nilai ulangan harian, nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan nilai Ujian
Akhir Semester (UAS). Nilai nilai yang didapat merupakan hasil dari mereka
belajar dan sejauh mana mereka mengusai dan mengaplikasikan dalam ujian
yang diberikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan contohnya pada
pelajaran matematika. Siswa harus mengerti konsep dasar matematika. Apalagi
matematika merupakan salah satu pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional.
Prestasi belajar matematika yang baik dapat diraih dengan hasil maksimal jika
siswa memiliki kecerdasan emosional dalam menyelesaikan soal dalam
matematika, karena dalam menyelesaikan soal-soal dalam matematika dituntut
untuk mampu mengelola emosi agar tidak mudah pesimis dalam
menyelesaikan soal.

Fakta dilapangan rata-rata masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah standar kompetensi kelulusan (SKL) yaitu sebesar 70 yang telah
ditentukan SMA Negeri 1 Weru. Kondisi di SMA Negeri 1 Weru masih banyak
siswa yang belum tuntas dan nilainya masih di bawah KKM 70 dan kurang dari
60% siswa yang mampu mencapai batas ketuntasan kelas. Hal ini ditunjukan
pada nilai ujian mid semester mata pelajaran matematika semester gasal
2016/2017. Dari data tersebut menunjukan jika nilai rata-rata kelas X masih di

bawah standar yang ditentukan. Prestasi belajar siswa yang menurun tidak



terlepas dari kecerdasan emosional siswa. Kecerdasan emosional siswa
ditunjukan dengan kemampuan siswa dalam mengelola emosinya saat proses
belajarnya karena apabila siswa susah mengelola emosinya dia akan sulit
menerima pelajaran. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi
dia lebih mudah menerima pelajaran sehingga prestasi belajarnya tinggi pula.

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20%
bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan
lain, di antaranya adalah kecerdasan emosional yakni kemampuan memotivasi
diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati
(mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. Seperti ketika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas pelajaran matematika siswa hanya
mengerjakan sebatas yang dia bisa walaupun jawabannya salah atau justru
tidak mau mengerjakan karena merasa kesulitan dan tidak mau bertanya pada
teman yang pintar.

Selain kecerdasan emosional, untuk mencapai prestasi belajar yang baik,
juga didorong dengan kebiasaan belajar yang baik. Kebiasaan yang baik bukan
dibawa dari lahir, tetapi dapat dibentuk dan ditanamkan pada siswa sejak sedini
sebelum siswa berada pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (The Liang
Gie, 1995: 192). Berdasarkan hasil dari wawancara dari beberapa siswa
banyak siswa yang melakukan belajar saat mereka akan menghadapi ujian saja
atau dia belajar saat ada les disekolahan. Ini menunjukan bahwa siswa masih
melakukan kebiasaan belajar yang tidak baik dan masih kurangnya kesadaran
dalam diri siswa, karena kebiasaan belajar yang baik itu dilakukan secara

teratur dan berkelanjutan. Sekarang ini banyak siswa yang sulit mengatur



waktu belajarnya. Terkadang waktu belajar habis digunakan untuk bermain
karena siswa belum mempunyai kesadaran yang baik akan pentingnya
mengatur kebiasaan yang baik, maka peran serta orangtua dan lingkungan
sangat penting untuk mengawasi kebiasaan belajar siswa . Kebiasaan belajar
itu dapat di bentuk oleh siswa sendiri serta lingkungan pendukungnya, maka
setiap siswa mempunyai kebiasaan belajar yang berbeda-beda.

Kebiasaan belajar mempunyai peranan yang penting bagi peserta didik
untuk mendapatkan prestasi belajar yang maksimal. Hal itu juga harus
didukung dengan kecerdasan emosional yang tinggi. Karena apabila siswa
tidak mempunyai kesadaran dan motivasi maka siswa juga tidak melakukan
kebiasaan belajar yang teratur. Jadi dengan memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi maka siswa diharapkan siswa melakukan kebiasaan belajar yang
baik dan teratur guna memperoleh prestasi belajar yang memuaskan dan sukses
dalam proses belajarnya. Hal ini juga ditunjukan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Sudjiono (2004) tentang hubungan kecerdasan emosional
dan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar matematika yang dilakukannya
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan baik antara kecerdasan
emosional dan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar matematika.

Berdasarkan uraian di atas muncul pertanyaan berkenaan dengan hubungan
antara kecerdasan emosional dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar
siswa, Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dan membahasnya dalam
bentuk proposal Penelian Kuantitatif yang berjudul : “Hubungan Kecerdasan
Emosional dan Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Pada

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Weru Tahun Ajaran 2016/2017.”



Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Masih rendahnya prestasi belajar matematika.

2. Kurangnya faktor kecerdasan emosional yang dimiliki siswa diantaranya
pengendalian diri, semangat, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri,
pengendalian emosi, mengatur suasan hati

3. Kurang efektif dan efisiennya kebiasaan belajar siswa baik di rumah
maupun di sekolah.

4. Rendahnya motivasi serta minat belajar yang dimiliki oleh siswa yang

dimungkinkan mempengaruhi kebiasaan belajar siswa.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas perlu dilakukan pembatasan

masalah sebagai berikut.

1. Kecerdasan emosional dalam penelitian ini dibatasi pada kecerdasan
emosional dalam pelajaran matematika siswa kelas X SMA Negeri 1
Weru.

2. Kebiasaan belajar dalam penelitian ini dibatasi pada kebiasaan belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru.

3. Prestasi belajar matematika dalam penelitian ini dibatasi pada ranah
kognitif yang ditunjukan oleh hasil tes semester gasal kelas X SMA Negeri
1 Weru.

Rumusan Masalah



Dari identifikasi masalah yang ada, penulis dapat merumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Adakah hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran 2016/2017?

2. Adakah hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran 2016/2017?

3. Adakah hubungan antara kecerdasan emosional dan kebiasaan belajar
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru
tahun ajaran 2016/2017?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada yakni.

1. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional siswa dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Weru tahun ajaran
2016/2017.

2. Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan belajar siswa dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Weru tahun ajaran
2016/2017.

3. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan kebiasaan
belajar dengan prestasi belajar siswa kelas X SMA N 1 Weru tahun ajaran
2016/2017.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini.



Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai
kontribusi kecerdasan emosional dan kebiasaan belajar dengan prestasi
belajar.

Sebagai bahan acuan dan referensi pada peneltian sejenis yang dilakukan
dimasa yang akan datang.

Memberikan pemahaman akan hubungan kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar matematika siswa.

Memberikan pemahaman akan pengaruh kebiasan belajar terhadap

prestasi belajar matematika siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut;

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional
dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru
tahun ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukan dari nilai tyirung= 3,954 lebih
besar tiape; = 2,011 dan signifikansi = 0,000 < a = 0,05. Hal ini ditunjukan
dengan besarnya koefisien korelasi sebesar 0,647.
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional
dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru
tahun ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukan dari nilai tyirung= 3,173 lebih
besar tiape; = 2,011 dan signifikansi = 0,003 < o = 0,05. Hal ini ditunjukan
dengan besarnya koefisien korelasi sebesar 0,601.
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasaan emosional
dan kebiasaan belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar
matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Weru tahun ajaran 2016/2017.
Hal ini ditunjukan dari nilai Fjtung= 25,562 > Fpitung = 3,215 dan signifikansi
0,000 < 0. = 0,05. Hal ini ditunjukan dengan besarnya koefisien korelasi ganda

R sebesar 0,722.
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B. Saran
Dengan memperhatikan hasil penelitian di atas, maka dapat penulis
kemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan untuk lebih memperhatikan hasil belajar dengan
meningkatkan dua faktor yang telah diteliti di atas. Guru sebaiknya
meningkatkan kontrol kecerdasaan emosional siswa secara intensif atau sering
diadakan acara-acara yang berhubungan dengan olah emosi siswa. Dengan ini
diharapkan kecerdasaan emosional siswa dapat terjaga dengan baik sehingga
prestasi belajar bisa maksimal dan guru sering memberikan PR dan tugas agar
siswa belajar ketika dirumah agar siswa melakukan kebiasaan belajar yang
baik.
2. Bagi Orang Tua Siswa
Orang tua hendaknya selalu memotivasi siswa dengan selalu memberikan
nasihat atau pengawasan kepada anaknya ketika berada di rumah si anak juga
belajar dengan serius dan tidak hanya bermain atau menonton televisi saja.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi tentang kecerdasaan dan kebiasaan
belajar yang mempunyai hubungan dengan baik dengan prestasi belajar
matematika. Tetapi prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh dua faktor di

atas. Masih ada faktor-faktor yang lain karena keterbatasan peneliti.
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